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ABSTRAK 

Indonesia termasuk dalam kelompok negara dengan tingkat persetujuan yang tinggi terhadap peran 
gender tradisional, meskipun kesadaran terhadap isu kesetaraan gender terus meningkat, terutama di 
kalangan generasi muda. Sikap seksisme merupakan salah satu hambatan utama bagi tercapainya 
kesetaraan gender dalam masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran religiusitas 
dan collective narcissism terhadap ambivalent sexism pada fase emerging adulthood di Indonesia. 
Partisipan penelitian berjumlah 354 orang dengan kriteria Warga Negara Indonesia (WNI), berusia 
18 hingga 29 tahun. Pengumpulan data menggunakan metode survei daring dengan instrumen The 
Centrality of Religiosity Scale (Huber, 2012), Collective Narcissism (Golec de Zavala dkk., 2009), 
dan Ambivalent Sexism Inventory (Glick & Fiske, 1996). Analisis data menggunakan uji korelasi 
Pearson dan multivariate multiple regression dengan bantuan perangkat lunak IBM SPSS Statistics 30. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa religiusitas berpengaruh signifikan terhadap benevolent sexism, 
namun tidak terhadap hostile sexism. Sementara itu, collective narcissism berpengaruh signifikan 
terhadap kedua dimensi ambivalent sexism. Jenis kelamin merupakan kovariat dengan pengaruh paling 
kuat terhadap ambivalent sexism, sedangkan usia hanya memprediksi benevolent sexism. Afiliasi agama 
tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kedua dimensi ambivalent sexism.  
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ABSTRACT 
Indonesia is among the countries with a high level of approval for traditional gender roles, although 
awareness of gender equality issues continues to increase, especially among younger generations. Sexist 
attitudes are one of the main barriers to achieving gender equality in society. This study aims to analyze 
the role of religiosity and collective narcissism in ambivalent sexism during the emerging adulthood phase 
in Indonesia. The participants consisted of 354 individuals who met the criteria of being Indonesian 
citizens and aged between 18 and 29 years. Data were collected using an online survey method with the 
instruments The Centrality of Religiosity Scale (Huber, 2012), Collective Narcissism (Golec de Zavala et al., 
2009), and the Ambivalent Sexism Inventory (Glick & Fiske, 1996). Data analysis was conducted using 
Pearson correlation tests and multivariate multiple regression with the assistance of IBM SPSS Statistics 
30 software. The results showed that religiosity had a significant effect on benevolent sexism, but not on 
hostile sexism. Meanwhile, collective narcissism had a significant effect on both dimensions of ambivalent 
sexism. Gender was the covariate with the strongest influence on ambivalent sexism, while age only 
predicted benevolent sexism. Religious affiliation did not show a significant effect on either dimension of 
ambivalent sexism.  
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PENDAHULUAN 

Kesadaran terhadap isu gender dalam beberapa tahun terakhir semakin meningkat seiring meluasnya 
akses informasi, pendidikan, serta diskursus global mengenai kesetaraan hak dan keadilan sosial 
(Agarwal dkk., 2025). Isu mengenai peran, hak, dan posisi perempuan semakin banyak dibahas, baik 
dalam forum publik maupun media sosial, terutama di kalangan generasi muda. Meskipun demikian, 
peningkatan kesadaran ini belum sepenuhnya diikuti oleh perubahan sikap sosial yang mendukung 
kesetaraan gender. Ketidaksetaraan gender masih bertahan karena adanya dukungan terhadap 
pemikiran seksisme yang mempertahankan stereotip dan peran gender tradisional dalam masyarakat 
(Jiménez-Moya dkk., 2022).  

Secara historis, peran gender sangat terkait dengan perbedaan biologis, yang mana laki-laki biasanya 
diasosiasikan dengan pekerjaan fisik dan kepemimpinan, sedangkan perempuan dengan perawatan 
dan pengasuhan. Revolusi Industri menggeser peran gender dari kerja bersama di sektor agraris 
menjadi pembagian yang lebih tegas. Pemisahan ini membentuk persepsi baru tentang pekerjaan 
“laki-laki” dan pekerjaan “perempuan”, meskipun tidak sepenuhnya mutlak. Perang Dunia kemudian 
mempercepat perubahan dengan membuka peluang kerja bagi perempuan dan menantang norma 
tradisional, sehingga memicu pergeseran sosial jangka panjang (Ogbodo, dkk., 2025). Globalisasi 
kemudian memfasilitasi pertukaran ide-ide baru, mendorong diskusi yang lebih luas mengenai gender 
serta memunculkan pertanyaan terhadap hierarki tradisional.  

Seiring dengan perubahan norma dan sikap terhadap peran gender, muncul pula pergeseran dalam 
cara individu memandang perempuan (Glick & Fiske, 2011). Sikap terhadap perempuan telah berubah 
dari yang semula bersifat bermusuhan menjadi lebih halus dan bersifat ambivalen. Untuk menjelaskan 
kompleksitas sikap tersebut, Glick dan Fiske (1996) mengonseptualisasikan teori ambivalent sexism 
yang menyatakan bahwa terdapat dua jenis ideologi yang saling berkaitan dalam memandang 
perempuan, yaitu hostile sexism dan benevolent sexism. Mirip dengan model prasangka tradisional, 
hostile sexism mencerminkan pandangan yang memusuhi hubungan gender, dengan memandang 
perempuan sebagai pesaing yang berusaha mendominasi dan mengendalikan laki-laki, baik melalui 
seksualitas mereka, ideologi feminis, atau pilihan karier yang ambisius. Sebaliknya, benevolent sexism 
merupakan bentuk prasangka yang lebih halus, tetapi tetap mengandung keyakinan stereotipikal 
tentang relasi gender. Benevolent sexism seringkali dibungkus dengan nada yang positif dan tampak 
menguntungkan bagi pihak yang sebenarnya dirugikan.  

Untuk memahami keunikan teori ini,  Glick dan Fiske (2011) memfokuskan perhatian pada hubungan 
struktural antara laki-laki dan perempuan. Hal ini dimulai dari sebuah paradoks: meskipun relasi 
gender secara tradisional melibatkan dominasi dan subordinasi, anggota dari kedua kelompok ini juga 
secara rutin memiliki hubungan yang sangat dekat secara romantis dan kekeluargaan. Di tempat kerja, 
laki-laki bersaing dengan perempuan untuk mendapatkan sumber daya dan kekuasaan. Pada saat yang 
sama, banyak dari laki-laki tersebut juga mengalokasikan sebagian sumber daya mereka untuk 
memenuhi kebutuhan perempuan dalam kehidupan mereka, terutama istri dan anak perempuan. 

Dualitas ini menunjukkan bahwa prasangka terhadap perempuan tidak sesuai dengan model teoritis 
prasangka yang semata-mata berupa antipati atau kebencian murni. Seorang individu dapat tetap 
memegang pandangan tradisional yang membatasi peran perempuan di ranah publik, tetapi pada saat 
yang sama menunjukkan afeksi, perlindungan, atau penghargaan terhadap perempuan dalam ranah 
domestik.  Dengan demikian, ambivalensi ini muncul bukan karena inkonsistensi semata, melainkan 
sebagai hasil dari struktur relasi gender yang menggabungkan ketimpangan kekuasaan dengan 
kedekatan emosional. Hal inilah yang menjadi dasar dari berkembangnya konsep ambivalent sexism. 

Perkembangan diskursus ini menyebar secara global melalui media dan teknologi digital, sehingga 
semakin banyak diakses oleh generasi muda. Dalam konteks ini, individu pada fase emerging adulthood 
menjadi kelompok yang paling intens terpapar pada berbagai nilai dan perspektif baru terkait keadilan 
sosial, termasuk kesetaraan gender. Sejalan dengan itu, penelitian menunjukkan bahwa sikap seksisme 
juga memiliki kecenderungan yang lebih menonjol pada fase dewasa muda, yang berkaitan dengan 
proses pembentukan identitas dan relasi interpersonal (Hammond, dkk.,, 2017; Doyle & Barreto, 



 

2022). Hal ini menempatkan emerging adulthood sebagai fase penting dalam memahami bagaimana 
sikap terhadap gender terbentuk dan dinegosiasikan. Dengan tingginya paparan terhadap nilai-nilai 
global yang menekankan kesetaraan, fase ini secara teoretis diharapkan mendorong berkembangnya 
sikap yang lebih egalitarian dan kritis terhadap ketimpangan gender. Namun demikian, temuan 
empiris menunjukkan pola yang tidak sepenuhnya sejalan dengan asumsi tersebut. 

Survei global yang dilakukan oleh Ipsos (2026) di 29 negara menunjukkan bahwa kelompok usia muda 
memiliki kecenderungan yang relatif lebih tinggi dalam mendukung peran gender tradisional 
dibandingkan kelompok usia yang lebih tua. Selain itu, dalam konteks global, Indonesia termasuk 
dalam kelompok negara dengan tingkat persetujuan yang tinggi terhadap berbagai pernyataan yang 
mencerminkan peran gender tradisional. Pernyataan-pernyataan tersebut antara lain mencakup 
pandangan bahwa laki-laki dan perempuan memperoleh manfaat ketika mempertahankan peran 
gender tradisional, keyakinan bahwa kesetaraan gender telah cukup tercapai, serta anggapan bahwa 
perempuan lebih bertanggung jawab dalam pengasuhan anak dan pekerjaan rumah tangga. 

Berdasarkan temuan tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa paparan terhadap nilai-nilai global yang 
progresif tidak secara otomatis diikuti oleh internalisasi nilai-nilai egalitarian pada kelompok usia 
muda. Di satu sisi, mereka merupakan kelompok yang paling terpapar pada nilai-nilai kesetaraan dan 
progresivitas; namun di sisi lain, mereka tetap menunjukkan kecenderungan untuk mempertahankan, 
bahkan mereproduksi, norma gender tradisional. Pada akhirnya, pengalaman gender di dunia saat ini 
mencerminkan ketegangan yang terus berlangsung antara nilai-nilai lama dan nilai-nilai baru 
(Agarwal, dkk., 2025). Meskipun telah ada kemajuan dalam mendorong kesetaraan gender, pencapaian 
tersebut masih belum merata dan dipengaruhi oleh persilangan antara budaya, keyakinan, serta 
konteks sosial-ekonomi. 

Akar dari peran gender sering kali ditelusuri kembali pada doktrin keagamaan dan tradisi budaya 
(Agarwal, dkk., 2025). Ideologi keagamaan dan praktik budaya yang telah berlangsung lama 
memainkan peran sentral dalam membentuk serta mempertahankan peran gender dalam masyarakat 
tradisional (Ogbodo, dkk., 2025). Masyarakat awal sangat dipengaruhi oleh teks-teks keagamaan yang 
menetapkan peran yang berbeda bagi laki-laki dan perempuan. Etengoff (2021) memandang agama 
sebagai alat kebudayaan yang dapat digunakan individu baik untuk mendukung maupun menghalangi 
kesetaraan gender.  

Agama merupakan salah satu institusi sosial terkuat yang membentuk dan membenarkan hierarki 
nilai-nilai tertentu (Mikołajczak & Pietrzak, 2014). Di satu sisi, pembentukan agama dapat dikatakan 
dipengaruhi oleh masyarakat, sementara di sisi lain, pembentukan masyarakat juga dapat dipengaruhi 
oleh agama (Maponya, dkk., 2021). Dalam sejumlah konteks sosial, pengaruh agama bahkan menjadi 
fondasi bagi pembentukan budaya itu sendiri.  

Penempatan sila Ketuhanan Yang Maha Esa sebagai sila pertama dalam Pancasila menunjukkan 
kedudukannya yang fundamental bagi bangsa Indonesia. Menurut Kementerian Agama Republik 
Indonesia (2014), Indonesia bukanlah negara yang berdasarkan agama, melainkan negara yang 
berketuhanan, oleh karena itu aspek agama diurus oleh negara. Terdapat enam agama resmi yang 
diakui di Indonesia, yaitu Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Buddha, dan Konghucu. Agama di Indonesia 
berfungsi bukan hanya sebagai ranah privat, melainkan juga sebagai fondasi moral dan norma sosial 
yang membentuk pandangan masyarakat. Survei Pew Research menunjukkan bahwa lebih dari 98% 
responden Indonesia menyatakan bahwa agama sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, 
menjadikannya salah satu yang tertinggi di dunia (Tempo, 2024).  

Keterikatan individu terhadap agama disebut sebagai religiustas, yang dapat termanifestasi dalam 
aspek keyakinan, praktik, pengalaman, pengetahuan, dan konsekuensi (Glock & Stark, 1968). Sejalan 
dengan temuan konseptual, berbagai penelitian empiris menunjukkan bahwa religiusitas merupakan 
prediktor penting dari ambivalent sexism, meskipun kekuatan dan arah hubungannya bervariasi 
tergantung konteks. Secara umum, sebagian besar studi menemukan bahwa religiusitas berkorelasi 
positif dengan kedua dimensi ambivalent sexism, yaitu benevolent sexism (BS) dan hostile sexism (HS), 
dengan kecenderungan hubungan yang lebih kuat pada BS (Hannover, dkk., 2018; Hellmer, dkk., 2018; 
Davis, dkk., 2022; Glick, dkk., 2016; Heath & Sperry, 2021; Husnu, 2016; Van Assche, dkk., 2019; 
Maitner & Henry, 2018; Maftei, dkk., 2023), dengan sampel yang mencakup berbagai negara dan 



 

agama, terutama Islam, Kristen, dan Katolik. Hal ini dapat dijelaskan karena BS lebih selaras dengan 
nilai-nilai religius yang menekankan peran gender tradisional, perlindungan terhadap perempuan, 
serta moralitas, sehingga lebih mudah diterima dibandingkan HS yang bersifat lebih antagonistik. 

Hannover dkk. (2018) menemukan bahwa religiusitas berkorelasi signifikan dengan BS dan HS di 
Jerman. Namun, setelah dikontrol oleh variabel ideologis lain, hubungan antara religiusitas dengan HS 
menjadi tidak signifikan. Sebaliknya, hubungan dengan BS tetap signifikan, terutama pada partisipan 
Muslim. Hal ini menunjukkan bahwa faktor sampel juga berperan, di mana kelompok Muslim yang 
lebih religius menunjukkan tingkat ambivalent sexism yang lebih tinggi. Lebih lanjut, Van Assche dkk. 
(2019) menemukan bahwa pola hubungan religiusitas dengan seksisme bervariasi tergantung konteks 
budaya dan agama yang dominan. Pada sampel Turki yang mayoritas Muslim, religiusitas berkorelasi 
positif dengan baik BS maupun HS. Sebaliknya, pada sampel Belanda yang didominasi agama Kristen, 
korelasi signifikan hanya ditemukan pada HS, sementara hubungannya dengan BS tidak signifikan. 
Temuan ini memperkuat gagasan bahwa konteks keagamaan dan kebudayaan suatu masyarakat turut 
membentuk arah dan kekuatan hubungan antara religiusitas dengan berbagai bentuk seksisme. 

Berbeda dengan mayoritas temuan sebelumnya, Lockhart dkk. (2024) menemukan bahwa religiusitas 
yang bersifat secure justru berkorelasi negatif secara signifikan dengan BS dan HS. Hasil ini 
menunjukkan bahwa jenis religiusitas menjadi faktor kunci dalam menentukan arah hubungan. 
Religiusitas yang bersifat reflektif, matang, dan tidak dogmatis cenderung mengurangi internalisasi 
norma gender tradisional, sehingga berperan sebagai faktor protektif terhadap ambivalent sexism. 

Dapat dilihat bahwa hasil penelitian terdahulu mengenai hubungan religiusitas dengan ambivalent 
sexism menunjukkan temuan yang tidak seragam. Hal ini disebabkan adanya perbedaan dalam hasil 
penelitian dapat dipengaruhi oleh variasi dalam pendefinisian dan pengukuran religiusitas, serta 
perbedaan konteks budaya dan karakteristik sampel. Dengan demikian, diperlukan penelitian lebih 
lanjut mengenai hubungan antara religiusitas dengan ambivalent sexism pada konteks Indonesia. 

Faktor lain yang terbukti berkaitan dengan ambivalent sexism adalah collective narcissism, yaitu 
keyakinan berlebihan terhadap kehebatan kelompok yang diproyeksikan secara emosional oleh 
anggotanya (Golec de Zavala, dkk., 2009). Tidak seperti narsisisme individual, bentuk kolektif ini 
terbukti secara unik memprediksi prasangka dan permusuhan antar kelompok. Menurut de Zavala 
dkk. (2009), collective narcissism dapat muncul pada individu dari berbagai kelompok sosial, termasuk 
bangsa, etnis, agama, ideologi, politik, maupun organisasi. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa 
collective narcissism, khususnya dalam kelompok keagamaan, memiliki kontribusi penting dalam 
menjelaskan kecenderungan ambivalent sexism. Lockhart dkk. (2024) menemukan bahwa collective 
narcissism dalam kelompok agama berhubungan positif signifikan dengan benevolent sexism maupun 
hostile sexism pada sampel mayoritas Kristen di New Zealand. Temuan serupa ditunjukkan oleh Golec 
de Zavala & Bierwiaczonek (2021), yang menemukan korelasi religious collective narcissism dengan 
sikap seksis, khususnya melalui toleransi terhadap kekerasan terhadap perempuan sebagai bentuk 
hostile sexism. Lebih jauh, Marchlewska dkk. (2019) menemukan bahwa Catholic collective narcissism 
berkorelasi positif dengan gender conspiracy beliefs dan hostile intentions, yang merefleksikan 
keyakinan bahwa kesetaraan gender mengancam nilai-nilai tradisional Katolik. 

Penelitian mengenai collective narcissism dalam konteks kelompok keagamaan sejauh ini masih 
didominasi oleh sampel dari pemeluk Katolik dan Kristen, sehingga belum banyak memberikan 
gambaran pada kelompok agama lain. Kondisi ini membuka ruang untuk menelaah peran collective 
narcissism dalam kelompok keagamaan yang lebih beragam, termasuk di negara dengan heterogenitas 
agama yang tinggi seperti Indonesia. Dengan pertimbangan tersebut, penelitian ini akan mengkaji 
hubungan antara religiusitas dan collective narcissism dengan ambivalent sexism, khususnya di 
Indonesia, di mana keragaman agama dan tingginya nilai religiusitas masyarakat menjadikan konteks 
ini penting untuk diteliti. 

 

 
 



 

 
METODE 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pendekatan survei kuesioner untuk 
pengumpulan data. Penulis mengumpulkan data menggunakan survei dengan cara menyebarkan 
kuesioner daring kepada mahasiswa yang memenuhi kriteria partisipan penelitian. Kuesioner ini 
disebarkan melalui berbagai platform media sosial agar partisipan dapat mengisi secara mandiri atau 
dalam bentuk self-report. Di dalam kuesioner tersebut terdapat informed consent, informasi data 
demografis, serta instrumen penelitian. 

Partisipan 

Penelitian ini menggunakan teknik convenience sampling untuk mendapatkan hasil sampel yang cukup 
representatif. Dalam convenience sampling, partisipan dipilih berdasarkan ketersediaan dan 
kemudahan akses. Kriteria partisipan dalam penelitian ini meliputi 1) Warga Negara Indonesia 2) 
Berusia 18 sampai 29 tahun. Penentuan jumlah sampel penelitian dilakukan dengan bantuan 
perangkat lunak GPower 3.1* menggunakan analisis regresi linear berganda (linear multiple regression: 
fixed model, R² deviation from zero) sebagai pendekatan untuk analisis multivariate multiple regression. 
Perhitungan dilakukan dengan asumsi effect size sebesar 0,27, α error probability 0,05, power (1−β 
error probability) 0,95. Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, diperoleh kebutuhan minimal sampel 
sebanyak 105 partisipan.   

Pengukuran 

Penelitian ini mengukur variabel religiusitas menggunakan alat ukur The Centrality of Religiosity Scale 
(CRS) milik Huber dan Huber (2012). Kuesioner CRS terdiri dari 15 aitem yang mencakup lima dimensi 
utama, yaitu intellect, ideology, public practice, private practice, dan experience, di mana setiap dimensi 
diwakili oleh tiga aitem. Sebagian besar aitem menggunakan 5 pilihan jawaban mulai dari (1) “Tidak 
Pernah” hingga (5) “Sangat Sering”, dengan penyesuaian skala pada beberapa aitem berdasarkan 
frekuensi praktik keagamaan tertentu. Untuk mengukur variabel collective narcissism, penulis 
menggunakan alat ukur Collective Narcissism Scale milik Golec de Zavala dkk. (2009). Kuesioner ini 
terdiri dari 9 aitem yang mengukur satu dimensi utama, yaitu collective narcissism, dengan aitem 
favorable dan unfavorable. Alat ukur ini menggunakan 6 pilihan jawaban mulai dari (1) “Sangat Tidak 
Setuju” hingga (6) “Sangat Setuju”. Untuk mengukur variabel ambivalent sexism, penulis menggunakan 
alat ukur Ambivalent Sexism Inventory (ASI) milik Glick dan Fiske (1996). Kuesioner ini terdiri dari 22 
aitem yang terbagi ke dalam dua dimensi, yaitu benevolent sexism dan hostile sexism. Alat ukur ini 
menggunakan skala Likert dengan rentang jawaban dari 0 “Sangat Tidak Setuju” hingga 5 “Sangat 
Setuju”.  

Uji validitas untuk alat ukur CRS menggunakan content validity melalui expert judgement yang telah 
dilakukan oleh Qumariyana (2025) pada seorang psikolog dan seorang ahli bahasa. Hasil expert 
judgement menunjukkan bahwa secara umum alat ukur telah sesuai, dengan beberapa saran perbaikan 
pada bentuk kalimat agar lebih mudah dipahami responden serta penyesuaian konteks budaya 
Indonesia pada beberapa istilah. Hasil analisis reliabilitas menggunakan teknik Cronbach’s Alpha 
menunjukkan bahwa alat ukur CRS memiliki reliabilitas yang baik (α = 0,85). 

Uji validitas untuk alat ukur Collective Narcissism Scale menggunakan validitas konstruk berupa 
confirmatory factor analysis (CFA). Hasil CFA menunjukkan bahwa model satu faktor dengan 9 aitem 
memiliki kecocokan model yang baik setelah dilakukan modifikasi, dengan nilai χ²/df = 2,05, RMSEA = 
0,06, GFI = 0,96, dan CFI = 0,97. Hasil analisis reliabilitas menggunakan teknik Cronbach’s Alpha 
menunjukkan bahwa alat ukur ini memiliki reliabilitas yang baik (α = 0,799). 

Uji validitas untuk alat ukur ASI menggunakan validitas konten melalui analisis Content Validity Index 
(CVI) yang dilakukan oleh Maiquisha (2024). Hasil analisis menunjukkan bahwa sebagian besar aitem 
memiliki nilai I-CVI sebesar 1 yang menandakan validitas aitem yang baik. Nilai S-CVI sebesar 0,96296 
menunjukkan bahwa alat ukur memiliki validitas skala yang baik. Hasil analisis reliabilitas 
menggunakan teknik Cronbach’s Alpha menunjukkan bahwa alat ukur ASI memiliki reliabilitas yang 
baik (α = 0,769). 



 

Analisis Data 

Teknik uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji korelasi dan uji multivariate 
multiple regression yang dilakukan dengan software IBM SPSS Statistics 30. Sebelum melakukan uji 
hipotesis, penulis melakukan analisis statistik deskriptif yang bertujuan untuk memperoleh gambaran 
umum mengenai karakteristik subjek penelitian. Selain itu, peneliti melakukan uji asumsi yang terdiri 
dari uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas.  

 
HASIL PENELITIAN 

Hasil uji deskriptif menunjukkan bahwa 354 partisipan penelitian didominasi oleh perempuan 
sebanyak 234 orang (66,10%) dan laki-laki sebanyak 120 orang (33,90%). Mayoritas partisipan 
berada pada usia 21 tahun dengan persentase 28,53%, diikuti usia 22 tahun sebesar 16,10% dan usia 
20 tahun sebesar 13,28%. Berdasarkan asal provinsi, partisipan paling banyak berasal dari Jawa Timur 
(23,16%), diikuti Kalimantan Selatan (18,36%) dan Jawa Barat (8,47%). Dari segi agama, mayoritas 
partisipan beragama Islam (44,63%), kemudian Buddha (28,53%) dan Kristen (14,69%). Sebagian 
besar partisipan memiliki tingkat pendidikan terakhir SMA (66,67%) dan berstatus sebagai pelajar 
(66,67%). Hasil analisis data deskriptif seluruh variabel dalam penelitian ini menunjukkan bahwa 
variabel religiusitas memiliki nilai (M = 58,3; SD = 9,20; Min = 25; Max = 75; Skewness = -0,857; 
Kurtosis = 1,200). Variabel collective narcissism memiliki nilai (M = 29,2; SD = 8,42; Min = 9; Max = 54; 
Skewness = 0,027; Kurtosis = -0,128). Pada variabel hostile sexism diperoleh nilai (M = 20,7; SD = 8,11; 
Min = 0; Max = 45; Skewness = 0,211; Kurtosis = -0,114), sedangkan variabel benevolent sexism 
memiliki nilai (M = 33,5; SD = 7,00; Min = 15; Max = 55; Skewness = -0,017; Kurtosis = 0,086). Secara 
umum, nilai skewness dan kurtosis pada seluruh variabel menunjukkan distribusi data yang 
cenderung normal.  

Hasil uji korelasi Pearson menunjukkan bahwa religiusitas berkorelasi positif signifikan dengan 
benevolent sexism (r = 0,312; p < 0,001), tetapi tidak dengan hostile sexism (r = −0,088; p = 0,10). 
Sementara itu, collective narcissism berkorelasi positif signifikan dengan hostile sexism (r = 0,144; p = 
0,01) dan benevolent sexism (r = 0,215; p < 0,001). Usia juga berkorelasi positif signifikan dengan 
benevolent sexism (r = 0,170; p = 0,01), sedangkan jenis kelamin berkorelasi positif signifikan dengan 
hostile sexism (r = 0,407; p < 0,001) dan benevolent sexism (r = 0,112; p < 0,05), yang menunjukkan 
bahwa laki-laki cenderung memiliki tingkat seksisme lebih tinggi. Afiliasi agama menunjukkan 
hubungan negatif signifikan dengan hostile sexism (r = −0,112; p < 0,05) dan positif signifikan dengan 
benevolent sexism (r = 0,130; p < 0,05). 

Hasil analisis multivariate multiple regression menunjukkan bahwa religiusitas secara signifikan 
memprediksi benevolent sexism (B = 0,223; p < 0,001; partial η² = 0,075), tetapi tidak memprediksi 
hostile sexism (p = 0,734). Collective narcissism secara signifikan memprediksi hostile sexism (B = 0,121; 
p = 0,012; partial η² = 0,018) dan benevolent sexism (B = 0,124; p = 0,003; partial η² = 0,024). Jenis 
kelamin menjadi prediktor terkuat pada kedua dimensi, di mana laki-laki memiliki skor hostile sexism 
(B = 7,131; p < 0,001) dan benevolent sexism (B = 2,369; p = 0,002) yang lebih tinggi dibandingkan 
perempuan. Usia hanya memprediksi benevolent sexism (B = 0,434; p = 0,004), sedangkan afiliasi 
agama tidak berpengaruh signifikan terhadap kedua dimensi seksisme 

 
DISKUSI 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh religiusitas dan collective narcissism terhadap 
ambivalent sexism pada fase emerging adulthood di Indonesia. Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan, ditemukan bahwa religiusitas berpengaruh secara signifikan terhadap benevolent sexism, 
namun tidak terhadap hostile sexism. Temuan ini menunjukkan bahwa religiusitas berkaitan secara 
selektif dengan bentuk seksisme yang bersifat protektif dan bernuansa positif, tetapi tidak dengan 
bentuk seksisme yang diekspresikan secara terbuka dan konfrontatif. Pola ini konsisten dengan 
argumen bahwa kekuatan dan arah hubungan religiusitas dengan ambivalent sexism bervariasi 
tergantung konteks budaya dan keagamaan, sebagaimana telah diuraikan dalam berbagai penelitian 
lintas negara. 



 

Penemuan ini selaras dengan sejumlah studi, yaitu Glick dkk. (2016), Husnu (2016), Hannover dkk. 
(2018), Hellmer dkk. (2018), Maitner dan Henry (2018), Van Assche dkk. (2019), Heath dan Sperry 
(2021), Davis dkk. (2022), serta Maftei dkk. (2023). Sama seperti penelitian-penelitian sebelumnya, 
hasil penelitian ini mendukung argumen bahwa benevolent sexism masih dipandang sebagai sikap 
positif yang turut disebarluaskan oleh institusi sosial, salah satunya adalah tempat ibadah. Glick dkk. 
(2015) menjelaskan bahwa benevolent sexism sering kali dibungkus dalam bentuk perlindungan, 
perhatian, dan penghormatan terhadap perempuan sehingga tampak positif, meskipun tetap 
mempertahankan ketimpangan gender. 

Sering kali keyakinan keagamaan menanamkan pandangan bahwa relasi antara laki-laki dan 
perempuan bersifat saling melengkapi, di mana laki-laki adalah pemimpin dan pelindung, sedangkan 
perempuan seharusnya patuh, lembut, dan berfokus pada ranah domestik (Mikołajczak & Pietrzak, 
2014; Glick dkk., 2015; Sobiecki & Kosakowska-Berezecka, 2024). Maponya dkk. (2021) menyatakan 
bahwa patriarki kerap dipandang sebagai sistem yang mendasari agama. Menurut Wood (2019), 
ketimpangan antara laki-laki dan perempuan dipertahankan oleh gereja, dalam hal ini institusi sosial 
berupa tempat ibadah, yang berperan sebagai penjaga sistem patriarki. Dalam konteks tersebut, 
argumen-argumen keagamaan diwujudkan menjadi praktik tradisional dan budaya yang digunakan 
untuk mendukung ketidakadilan terhadap perempuan. 

Pola ini dapat dipahami lebih lanjut melalui sistem nilai yang umumnya melekat pada religiusitas. 
Mikołajczak dan Pietrzak (2014) menjelaskan bahwa individu yang religius cenderung mendukung 
kepentingan sosial yang lebih luas dibandingkan kepentingan individual; hal-hal yang sudah dikenal 
dibandingkan yang tidak dikenal; serta norma sosial dibandingkan pengambilan keputusan individual. 
Nilai-nilai ini memungkinkan terciptanya dan terpeliharanya struktur serta keteraturan dalam 
masyarakat. Penekanan individu religius pada nilai tradisi dan konformitas, serta kecenderungan 
mempertahankan status quo, membuat mereka lebih mungkin menerima keyakinan tradisional yang 
melekat dalam benevolent sexism. Dalam konteks Indonesia, di mana religiusitas merupakan bagian 
integral dari kehidupan sehari-hari sebagian besar masyarakat, nilai-nilai semacam ini tampaknya 
turut berkontribusi pada bertahannya norma gender tradisional. 

Sementara itu, penelitian ini juga menemukan bahwa collective narcissism dalam kelompok agama 
secara signifikan memprediksi kedua bentuk ambivalent sexism. Hal ini juga sejalan dengan penelitian 
sebelumnya yang dilakukan oleh Lockhart dkk. (2024). Lockhart dkk. (2024) menjelaskan bahwa 
agama dapat menawarkan identitas kelompok yang menarik dengan menyediakan kelompok ingroup 
normatif yang dihormati secara kultural. Mengingat pentingnya peran gender dalam identitas 
keagamaan seseorang, individu yang mengidentifikasi diri sebagai religius secara rapuh dan defensif 
cenderung mempersepsikan pihak-pihak yang menyimpang dari peran gender tradisional sebagai 
ancaman terhadap kelompok ingroup mereka. 

Penelitian Golec de Zavala dan Bierwiaczonek (2020) menunjukkan bahwa seksisme tertanam dalam 
berbagai identitas sosial yang dikarakterisasi oleh collective narcissism. Male, religious (Catholic), dan 
national collective narcissism di Polandia dikaitkan dengan seksisme melalui berbagai metode 
pengukurannya. Religious collective narcissism memprediksi hostile sexism melalui toleransi terhadap 
domestic violence pada perempuan. Golec de Zavala dan Bierwiaczonek (2020) berargumen bahwa hal 
ini terjadi karena Catholic collective narcissism dapat mendorong sikap seksis dengan memandang 
upaya kesetaraan gender sebagai ancaman terhadap nilai-nilai tradisional Katolik dan citra positif 
kelompok secara keseluruhan. 

Berbeda dengan religiusitas yang hanya memprediksi benevolent sexism, collective narcissism 
menunjukkan hubungan yang lebih luas dengan kedua dimensi seksisme sekaligus. Perbedaan pola ini 
dapat dipahami karena religiusitas dan collective narcissism memiliki cara kerja yang berbeda. 
Religiusitas bekerja melalui internalisasi nilai dan norma tradisional yang bersifat protektif, sehingga 
lebih terkait dengan benevolent sexism sebagai cara membenarkan dan mempertahankan ketimpangan 
gender di tatanan sosial. Sebaliknya, collective narcissism bekerja melalui dinamika ancaman terhadap 
identitas kelompok yang dapat memicu respons baik defensif maupun konfrontatif, sehingga mampu 
memprediksi baik benevolent sexism maupun hostile sexism sekaligus. 

Selain itu, penelitian ini menemukan hasil yang beragam untuk variabel kovariat. Hasil penelitian ini 



 

menunjukkan bahwa jenis kelamin merupakan prediktor terkuat bagi kedua dimensi ambivalent 
sexism. Kelompok laki-laki memiliki skor hostile sexism yang secara signifikan lebih tinggi 
dibandingkan perempuan, dengan ukuran efek yang relatif besar, serta menunjukkan skor benevolent 
sexism yang juga lebih tinggi, meskipun dengan ukuran efek yang lebih kecil. Temuan ini 
mengindikasikan bahwa sikap seksis, baik yang bersifat jelas maupun yang terselubung, masih lebih 
kuat terinternalisasi pada laki-laki dibandingkan perempuan. Temuan tersebut sejalan dengan 
penelitian lintas budaya yang dilakukan oleh Zawisza dkk. (2025), yang menemukan bahwa laki-laki 
secara konsisten menunjukkan skor hostile sexism yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. 

Berkaitan dengan variabel usia, penelitian ini menunjukkan bahwa usia hanya memprediksi benevolent 
sexism. Penelitian Hammond dkk. (2017) menemukan bahwa penerimaan terhadap hostile sexism pada 
pria dan perempuan, serta benevolent sexism pada perempuan, mengikuti pola U-shaped sepanjang 
rentang kehidupan, sedangkan benevolent sexism pada pria meningkat secara linear seiring 
bertambahnya usia. Sebaliknya, penelitian ini yang dibatasi pada fase emerging adulthood 
menunjukkan bahwa usia hanya memprediksi benevolent sexism. Selain itu, afiliasi agama tidak 
menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kedua bentuk seksisme ketika variabel lain 
diperhitungkan secara simultan dalam model regresi. Temuan ini dapat dipahami dalam konteks sosial 
Indonesia yang cenderung kolektivistik, di mana nilai harmoni sosial, konformitas, dan pemeliharaan 
relasi interpersonal lebih diutamakan. Nilai-nilai tersebut terinternalisasi dalam kehidupan sehari-hari 
dan membentuk pandangan mengenai relasi gender yang relatif seragam. 

  

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa setelah mengontrol variabel kovariat, religiusitas berpengaruh 
signifikan terhadap benevolent sexism, tetapi tidak terhadap hostile sexism. Sementara itu, collective 
narcissism berpengaruh signifikan terhadap kedua dimensi ambivalent sexism, yaitu benevolent sexism 
dan hostile sexism. Temuan ini menunjukkan bahwa religiusitas lebih berkaitan dengan bentuk 
seksisme yang bersifat halus dan protektif, sedangkan collective narcissism berhubungan dengan kedua 
bentuk seksisme.  
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